
 

 

 

Budaya, sehingga perlu dipertahankan dan dijaga kelestariannya sehingga 

Bangunan Gedung Pasturan harus tetap dipertahankan seperti sedia kala.    

 

 

 

BAB III 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh kesimpulan bahwa Bangunan 

Gereja Hati Kudus Tuhan Yesus Pugeran merupakan Bangunan Cagar Budaya (SK 

Menteri Kebudayaan dan Pariwisata RI Nomor : PM.89/PW.007/MKP/2011 tanggal 

17 oktober 2011) Sedangkan Gedung Pasturan yang berada di sebelah utara bangunan 

Gereja Hati Kudus Tuhan Yesus Pugeran masuk dalam kategori Warisan Budaya.  

Bangunan Pasturan dan Kompleks Gereja Hati Kudus Tuhan Yesus Pugeran 

Yogyakarta merupakan satu kesatuan bangunan dan makna kultural sebagai Cagar 

Budaya, sehingga perlu dipertahankan dan dijaga kelestariannya sehingga Bangunan 

Gedung Pasturan harus tetap dipertahankan seperti sedia kala dan pembangunan 

adaptasi di sekitar kompleks Gereja Hati Kudus Tuhan Yesus harus sesuai dan 

berjalan beriringan dengan Balai Pelestarian Cagar Budaya Daerah Istimewa 

Yogyakarta dan Dinas Penanaman Modal dan Perizinan Kota Yogyakarta.     

B. SARAN  

Berdasarkan hasil simpulan diatas, maka penulis memberikan saran sebagai 

berikut : 



 

 

 

Gereja Hati Kudus Tuhan Yesus Pugeran Sebelum memulai Pembangunan 

dan Pembongkaran alangkah lebih baiknya mematuhi rekomendasi dari Balai Cagar 

Budaya Daerah Istimewa Yogyakarta dan Dinas Perizinan dan Penanaman Modal 

Kota Yogyakarta. Serta Balai Pelestarian Cagar Budaya Daerah Istimewa Yogyakarta 

Mempertegas dan mengedukasi lebih baik lagi tentang peraturan-peraturan yang 

berkaitan dan bersinggungan langsung dengan suatu Bangunan di Kawasan Cagar 

Budaya karena sangatlah penting mempertahankan dan melestarikan kawasan Cagar 

Budaya sehingga dapat terlindungi dan lebih terjaga dari kerusakan yang disebabkan 

oleh hal-hal yang tidak mendukung kemajuan Cagar Budaya. 
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